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BAB S
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data pada BAB 4, maka dapat ditarik simpulan sebagai

berikut:

1.

Hasil analisis menunjukkan sebanyak 65% responden merupakan
golongan 1. Responden golongan 1 artinya bahwa responden tidak
mengetahui istilah BIM atau mengetahui istilah BIM tapi tidak tepat.
Sebanyak 33% dari reponden merupakan golongan 2 yang berarti
responden mengetahui istilah BIM dengan tepat namun tidak mengetahui
level kedewasaan BIM. Hanya 2% dari responden yang termasuk ke dalam
golongan 4 yaitu yang mengetahui istilah BIM dan level kedewasaan BIM
dengan tepat.
Hasil analisis menunjukkan bahwa sebanyak 27% responden masih
menerapkan konsep Pre-BIM pada proyek infrastruktur yang dikerjakan.
Ciri -ciri penerapan level Pre-BIM adalah:

a. Bentuk pekerjaan desain semua masih dalam bentuk 2D.

b. Belum ada kolaborasi antara stakeholder.
Terdapat 59% dari responden yang menerapkan BIM level 1. Ciri -ciri
penerapan BIM level 1 adalah:

a. Bentuk pekerjaan desain dalam bentuk 2D dan 3D.

b. Tidak ada informasi yang dimuat dalam model 3D.

c. Belum ada kolaborasi antara stakeholder.
Sebanyak 14% dari responden telah menerapkan BIM level 2. Ciri-ciri
penerapan BIM level 2 adalah:

a. Bentuk pekerjaan desain dalam bentuk 2D dan 3D.

b. Model 3D sudah memuat informasi jadwal dan biaya proyek.

c. Belum ada kolaborasi antara stakeholder.
Tingkat atau level kedewasaan pada proyek di bidang infrastruktur masih

tergolong rendah. Hal ini dapat terjadi karena 35% dari 51 responden
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mengerjakan proyek jalan yang tidak begitu kompleks sehingga kurang
membutuhkan penerapan konsep BIM level atas.

Sebanyak 24 dari 51 proyek menerapkan level kedewasaan BIM yang
belum optimal. Salah satu penyebabnya adalah bentuk delivery project
yang membutuhkan penerapan level kedewasaan BIM yang lebih tinggi.
Terdapat pelaku konstruksi yang tidak mengetahui istilah BIM namun
sudah menerapkannya. Hal ini menunjukkan bahwa istilah BIM masih
belum familiar di Indonesia.

Persentase terbesar dalam perbandingan pemahaman konsep BIM pada
proyek konstruksi di bidang High Rise Building, di bidang minyak dan
gas, dan di bidang infrastruktur yaitu pada proyek konstruksi di bidang
infrastruktur pada golongan 1 sebesar 65%. Hal ini menunjukkan bahwa
masih banyak proyek konstruksi di bidang infrastruktur yang belum
memahami konsep BIM.

Persentase terbesar dalam perbandingan penerapan konsep BIM pada
proyek konstruksi di bidang High Rise Building, di bidang minyak dan
gas, dan di bidang infrastruktur yaitu pada proyek konstruksi di bidang
High Rise Building dan di bidang minyak dan gas pada BIM Level 1 yaitu
sebesar 90%. Hal ini menunjukkan bahwa pada proyek konstruksi di
bidang High Rise Building dan di bidang minyak dan gas sudah mulai
menerapkan BIM dibandingkan dengan proyek konstruksi di bidang
infrastruktur. Hal tersebut dapat disebabkan karena pada proyek-proyek
High Rise Building tingkat kompleksitas bangunan tinggi dan pada proyek
proyek di bidang minyak dan gas memerlukan stakeholder (owner,
konsultan, kontraktor, sub-kontraktor) yang banyak sehingga dengan

penerapan konsep BIM level atas akan lebih membantu.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas dapat diberikan beberapa saran yaitu:

1.

Golongan 1 yang merupakan golongan terbanyak pada penelitian ini
menunjukkan bahwa butuh ditingkatkan pemahaman responden mengenai
BIM. Peningkatan pemahaman responden tentang BIM bisa dilakukan

dengan mengadakan sosialisasi, seminar dan pelatihan BIM.
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. Penerapan konsep BIM level 1 pada siklus hidup seperti gambar 2.4 dan
2.5, perlu ditingkatkan karena terdapat overlap pada fase desain,
konstruksi, dan operasinya sehingga menimbulkan banyak interface
selama overlap.

. Penelitian ini dapat dikembangkan lagi dengan menambah responden pada
kategori infrastruktur yang lainnya dan menambah kota responden untuk
mendapat hasil yang lebih akurat.

. Dapat dilakukan penelitian untuk mengetahui kendala perusahaan
konstruksi dalam meningkatkan level kedewasaan BIM.

. Penelitian ini dapat dikembangkan untuk industry konstruksi lain.
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